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ABSTRACT
The rapid growth of the halal industry in Indonesia has created broader career opportunities for young

Muslims. However, studies examining the relationship between halal industry literacy and career intention in
the halal sector remain limited. This study aims to explore halal industry literacy and career intentions among
Muslim Generation Z students toward the halal sector. A descriptive qualitative approach was employed using
purposive sampling. The participants consisted of 14 Muslim Generation Z students in Serang City from
various academic disciplines. Data were collected through in-depth interviews and analyzed using descriptive
qualitative techniques. The findings indicate that students’ halal industry literacy remains at a basic level,
focusing primarily on halal products rather than understanding the halal industry as an integrated economic
ecosystem. Meanwhile, career intention in the halal sector is categorized as potential, as students generally
express interest in the sector but lack clear career planning. The study further suggests that a better
understanding of the halal industry tends to be associated with stronger interest in pursuing careers within
the halal sector. In addition, career information, motivation, and social environment were found to contribute
to students’ career intentions.

Keywords: halal industry literacy, career intention, Generation Z, Muslim students, halal ecosystem.

ABSTRAK

Perkembangan industri halal di Indonesia membuka peluang karier yang semakin luas bagi generasi
muda Muslim. Namun, kajian mengenai keterkaitan literasi industri halal dengan intensi berkarier
mahasiswa di sektor halal masih terbatas. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi literasi industri
halal dan intensi berkarier mahasiswa Muslim Generasi Z di sektor halal. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling. Informan terdiri atas 14
mahasiswa Muslim Generasi Z di Kota Serang dari berbagai program studi. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi industri halal mahasiswa masih berada pada tingkat dasar dan lebih
berfokus pada pemahaman produk halal dibandingkan industri halal sebagai ekosistem ekonomi
yang terintegrasi. Sementara itu, intensi berkarier di sektor halal berada pada tingkat potensial,
ditandai dengan adanya ketertarikan terhadap sektor halal meskipun belum disertai perencanaan
karier yang jelas. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa pemahaman yang lebih baik mengenai
industri halal cenderung berkaitan dengan meningkatnya ketertarikan mahasiswa untuk berkarier
di sektor halal. Selain literasi, faktor informasi karier, motivasi, dan lingkungan juga turut
memengaruhi intensi berkarier mahasiswa.

Kata Kunci: literasi halal, intensi berkarier, Generasi Z, mahasiswa Muslim, ekosistem halal.
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PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, industri halal berkembang pesat di tingkat
global maupun nasional. Cakupannya tidak hanya terbatas pada makanan dan
minuman, tetapi juga meluas ke sektor keuangan syariah, pariwisata, fashion,
kosmetik, farmasi, kesehatan, dan pendidikan, sehingga menjadi bagian dari sistem
ekonomi modern yang terintegrasi (Ardiansyah, 2022). Perkembangan ini
didukung oleh meningkatnya permintaan produk halal seiring besarnya populasi
Muslim dan kesadaran masyarakat terhadap aspek kehalalan. Selain itu,
berdasarkan State of the Global Islamic Economy Report (SGIE) 2024/2025,
Indonesia menempati peringkat ketiga dalam pengembangan ekonomi syariah
global. Capaian tersebut menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi yang
besar dalam pengembangan industri halal serta peluang yang luas bagi
pertumbuhan sektor usaha dan tenaga kerja di masa depan.

Perkembangan industri halal yang pesat turut meningkatkan peluang kerja di
berbagai sektor. Industri ini berperan dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan
menyerap tenaga kerja, terutama melalui UMKM dan rantai pasok halal (Ibnu Rusy
Ramadhan et al.,, 2025). Selain itu, sektor makanan halal, keuangan syariah,
pariwisata, kosmetik, dan farmasi memiliki potensi besar untuk terus berkembang
serta membuka peluang usaha dan karier di masa depan (A. B. Kurnia & Putri,
2025). Dengan demikian, industri halal menjadi salah satu sektor yang menjanjikan
dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi.

Dalam konteks tersebut, mahasiswa Muslim Generasi Z memiliki posisi yang
strategis sebagai calon sumber daya manusia yang akan berperan dalam
pengembangan industri halal di masa depan. Sebagai generasi yang tumbuh di era
digital, Generasi Z memiliki akses yang luas terhadap berbagai informasi, termasuk
mengenai perkembangan industri halal. Namun demikian, tingginya akses
terhadap informasi tersebut belum tentu diikuti oleh pemahaman yang
komprehensif mengenai industri halal sebagai suatu ekosistem ekonomi yang
terintegrasi maupun mengenai berbagai peluang karier yang tersedia di dalamnya.
Kondisi ini menunjukkan pentingnya peningkatan literasi industri halal pada
generasi muda agar mereka tidak hanya berperan sebagai konsumen produk halal,
tetapi juga sebagai bagian dari sumber daya manusia yang dapat berkontribusi
dalam pengembangan sektor halal.

Meskipun industri halal di Indonesia memiliki potensi yang besar dan terus
mengalami pertumbuhan, kesiapan sumber daya manusia, terutama mahasiswa,
masih menjadi tantangan utama, khususnya dalam hal literasi industri halal.
Banyak mahasiswa yang masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai
cakupan industri halal serta peluang karier yang tersedia di dalamnya, sehingga
minat untuk berkarier di sektor tersebut belum berkembang secara optimal.
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Padahal, peningkatan literasi halal merupakan faktor penting dalam mendorong
keterlibatan generasi muda dalam ekosistem industri halal. Di sisi lain, penelitian
sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada literasi halal dalam konteks
konsumsi dan gaya hidup, bukan pada pembentukan intensi berkarier di sektor
halal, sehingga masih terdapat celah penelitian (research gap) yang perlu diteliti
lebih lanjut (Pratama & Hartati, 2021a).

Literasi industri halal dapat dipahami sebagai kemampuan individu dalam
mengenali dan memahami konsep, peluang, serta dinamika perkembangan
ekosistem industri halal yang mencakup berbagai sektor, seperti makanan,
keuangan berbasis syariah, fashion, kosmetik, dan pariwisata halal. Literasi ini
memiliki peran penting karena mampu meningkatkan kesadaran sekaligus
membentuk preferensi generasi muda terhadap aktivitas ekonomi yang
berlandaskan prinsip halal (Kamila, Masyhuri, Julaihah, & Ekowati, 2025). Di sisi
lain, intensi berkarier merupakan kecenderungan minat individu dalam
menentukan pilihan pekerjaan tertentu yang dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap,
serta persepsi terhadap peluang karier yang tersedia (Ajzen, 1991).

Hubungan antara literasi industri halal dan intensi berkarier dapat dijelaskan
melalui Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991). Teori ini
menjelaskan bahwa intensi merupakan prediktor utama perilaku yang dipengaruhi
oleh sikap (attitude), norma subjektif (subjective norm), dan perceived behavioral
control. Pengetahuan yang dimiliki individu dapat membentuk keyakinan dan
persepsi terhadap suatu objek yang selanjutnya memengaruhi sikap serta
kecenderungan untuk melakukan suatu tindakan. Dalam konteks penelitian ini,
pemahaman mahasiswa mengenai industri halal dapat membentuk persepsi
terhadap peluang dan prospek karier pada sektor halal, sehingga berpotensi
berkaitan dengan munculnya intensi untuk berkarier di sektor tersebut.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi halal lebih banyak dikaji
dalam konteks perilaku konsumsi dan keputusan pembelian produk halal.
(Pratama & Hartati, 2021) menemukan bahwa literasi halal berkaitan dengan
konsumsi produk halal pada mahasiswa. Penelitian Adawiyah, Windayani,
Nuryantini, Agustin, dan Rochman juga menunjukkan adanya hubungan antara
literasi halal dan konsumsi makanan siap saji. Selain itu, (Romizul Fikri, 2025a)
menemukan bahwa literasi halal dan sertifikasi halal berkaitan dengan minat beli
produk makanan dan minuman halal. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa kajian literasi halal selama ini masih didominasi oleh perspektif perilaku
konsumen.

Di sisi lain, penelitian mengenai intensi telah dilakukan dalam berbagai
konteks. (Agustiningsih et al., 2026) menunjukkan bahwa keyakinan religius
berkaitan dengan intensi Generasi Z dalam memilih perguruan tinggi Islam.
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Penelitian (Afiati et al., 2023) mengkaji entrepreneurial intention mahasiswa
melalui peran career adaptability dan dukungan sosial. Sementara itu, (Susanti et
al.,, 2025) menemukan bahwa motivasi belajar dan ekspektasi karier berkaitan
dengan intensi mahasiswa untuk melanjutkan studi. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kajian mengenai intensi mahasiswa telah banyak dilakukan
pada bidang pendidikan dan kewirausahaan.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji keterkaitan
antara literasi industri halal dengan intensi berkarier mahasiswa Muslim Generasi
Z di sektor halal masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu
menempatkan literasi halal dalam konteks konsumsi dan keputusan pembelian,
sedangkan penelitian mengenai intensi lebih banyak difokuskan pada pilihan
pendidikan dan kewirausahaan. Padahal, perkembangan industri halal tidak hanya
membutuhkan konsumen yang memiliki kesadaran halal, tetapi juga sumber daya
manusia yang memiliki pemahaman serta ketertarikan untuk berkarier dalam
ekosistem industri halal. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi
kesenjjangan tersebut dengan mengeksplorasi literasi industri halal dan intensi
berkarier mahasiswa Muslim Generasi Z di sektor halal.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
tingkat literasi industri halal dan intensi berkarier mahasiswa Muslim Generasi Z
di sektor halal serta menggambarkan keterkaitan antara kedua aspek tersebut pada
mahasiswa di Kota Serang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian industri halal, khususnya terkait penguatan sumber
daya manusia dan orientasi karier generasi muda pada sektor halal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan
untuk memahami dan menggambarkan fenomena secara mendalam berdasarkan
perspektif informan melalui pengumpulan data yang bersifat alamiah (Imanina &
Artikel, 2020). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
mengeksplorasi tingkat literasi industri halal dan intensi berkarier mahasiswa
Muslim Generasi Z di sektor halal serta menggambarkan keterkaitan antara kedua
aspek tersebut berdasarkan pengalaman dan pandangan informan. Penelitian
dilaksanakan di Kota Serang dengan subjek penelitian mahasiswa Muslim Generasi
Z yang sedang menempuh pendidikan pada perguruan tinggi di Kota Serang.

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
teknik penentuan informan berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan
tujuan penelitian (Muryanto et al., 2023). Adapun kriteria informan dalam
penelitian ini meliputi: (1) mahasiswa Muslim yang termasuk dalam kategori
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Generasi Z, (2) sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang berada di
Kota Serang, dan (3) bersedia menjadi informan penelitian. Berdasarkan kriteria
tersebut, penelitian melibatkan 14 informan yang berasal dari berbagai program
studi untuk memperoleh pandangan yang beragam mengenai literasi industri halal
dan intensi berkarier di sektor halal.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) kepada 14 informan
penelitian untuk menggali pemahaman mereka mengenai industri halal serta
pandangan terkait peluang karier pada sektor halal. Wawancara mendalam
digunakan untuk memperoleh informasi secara lebih rinci dan komprehensif
mengenai pengalaman serta pandangan informan (Indriyani & Masahere, 2026).
Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi yang bersumber
dari buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan berbagai literatur yang relevan
dengan topik penelitian.

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Nurrisa & Hermina, 2025). Pada tahap reduksi data,
peneliti melakukan proses seleksi, penyederhanaan, dan pengelompokan data hasil
wawancara berdasarkan tema-tema yang relevan dengan fokus penelitian.
Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk uraian deskriptif
untuk memudahkan proses interpretasi. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik
kesimpulan berdasarkan pola, tema, dan keterkaitan yang ditemukan selama
proses penelitian.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
berbagai informan yang memiliki latar belakang program studi yang berbeda.
Teknik triangulasi dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas data serta
memastikan konsistensi informasi yang diperoleh selama proses penelitian
(Dedikasi Madani et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Literasi Industri Halal pada Mahasiswa Muslim Generasi Z di Kota Serang
Literasi halal dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam memahami

konsep halal dan haram sesuai dengan prinsip syariah Islam, yang mencakup

berbagai aspek mulai dari bahan baku, proses produksi, distribusi, hingga

konsumsi suatu produk. Pemahaman ini tidak hanya terbatas pada pengenalan

label halal, tetapi juga melibatkan kemampuan dalam mengevaluasi informasi

terkait sertifikasi halal serta kesadaran untuk memilih produk yang sesuai dengan
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap 14 mahasiswa dari berbagai latar
belakang jurusan, diketahui bahwa mayoritas responden telah memiliki
pemahaman dasar terkait industri halal. Secara umum, mereka memandang
industri halal sebagai sektor yang menjalankan proses produksi sesuai dengan
prinsip syariah Islam serta memastikan produk yang dihasilkan terbebas dari unsur
yang dilarang. Selain itu, responden juga memahami bahwa cakupan industri halal
tidak hanya terbatas pada makanan dan minuman, tetapi turut meliputi bidang lain
seperti kosmetik, fashion muslim, farmasi, serta sektor keuangan berbasis syariah.

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa
terkait industri halal diperoleh dari berbagai sumber, seperti kegiatan perkuliahan,
media sosial, internet, serta lingkungan keluarga dan pergaulan. Hal ini
mengindikasikan bahwa perkembangan teknologi digital turut berkontribusi
dalam meningkatkan literasi halal mahasiswa melalui kemudahan akses terhadap
informasi mengenai produk dan perkembangan industri halal.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh R3 (Mahasiswa Ekonomi Syariah)
yang menyatakan "Industri halal itu industri yang produk dan prosesnya sesuai dengan
syariat Islam seperti makanan, minuman, kosmetik dan lainnya yang halal." Pendapat
serupa juga disampaikan oleh R4 (Mahasiswa Ekonomi Syariah) yang menjelaskan
bahwa, "Industri halal itu industri yang semua prosesnya sesuai syariat Islam mulai dari
bahan, produksi sampai distribusi. Jadi bukan cuma produknya halal, tapi cara dapetinnya
juga harus benar." Selain itu, R6 (Mahasiswa Manajemen) juga menyampaikan
bahwa industri halal memiliki cakupan yang luas serta peluang yang besar,
sebagaimana pernyataannya, "Industri halal mencakup makanan dan minuman halal,
kosmetik, fashion, pariwisata halal sampai keuangan syariah dan peluang karirnya besar
karena permintaan produk halal terus meningkat."

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar mahasiswa telah memiliki pemahaman dasar mengenai industri halal,
khususnya terkait definisi dan ruang lingkupnya. Namun, pemahaman tersebut
masih cenderung berfokus pada aspek produk halal, dan belum mencakup industri
halal sebagai suatu sistem ekonomi yang terintegrasi. Hal ini menunjukkan bahwa
literasi industri halal di kalangan mahasiswa masih perlu ditingkatkan, terutama
dalam melihat industri halal sebagai peluang ekonomi dan karier di masa depan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa literasi halal berperan penting dalam meningkatkan kesadaran individu
terhadap pentingnya memilih produk halal. Meskipun demikian, pemahaman
tersebut sering kali masih terbatas pada aspek konsumsi dan belum mencerminkan
pemahaman yang komprehensif terhadap industri halal secara keseluruhan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya edukasi yang lebih intensif agar mahasiswa tidak
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hanya memahami halal dalam konteks konsumsi, tetapi juga sebagai bagian dari
perkembangan ekonomi syariah secara global.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa telah
memiliki dasar pemahaman mengenai literasi industri halal, meskipun tingkat
pemahaman tersebut masih bervariasi antar responden.

Intensi Berkarier Mahasiswa di Sektor Halal

Minat berkarier merupakan kecenderungan individu untuk tertarik pada
suatu bidang pekerjaan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
pengetahuan, motivasi, persepsi, serta peluang kerja yang tersedia. Minat tersebut
juga dapat berkembang melalui proses pembelajaran dan informasi yang diperoleh
terkait prospek suatu pekerjaan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan individu
terhadap suatu bidang karier, maka semakin besar pula kemungkinan munculnya
minat untuk menekuni karier di bidang tersebut (Ramayanti & Khoiriawati, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 14 mahasiswa, diketahui bahwa minat
mahasiswa untuk berkarier di industri halal memiliki tingkat yang beragam.
Sebagian responden menyatakan tertarik karena melihat peluang industri halal
yang besar dan sesuai dengan nilai keislaman, sementara sebagian lainnya belum
memiliki minat yang kuat karena masih kurangnya informasi mengenai jenis
pekerjaan yang tersedia dalam industri halal.

Secara umum, mahasiswa yang memiliki minat untuk berkarier di industri
halal memandang bahwa perkembangan sektor tersebut menawarkan peluang
kerja yang cukup menjanjikan di masa depan. Namun demikian, masih terdapat
sebagian mahasiswa yang merasa ragu karena belum memiliki pemahaman yang
jelas mengenai jalur karier yang tersedia dalam industri tersebut.

Secara umum, hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki minat untuk berkarier di sektor industri halal karena memandang
peluang perkembangan industri tersebut yang semakin terbuka luas. Namun
demikian, beberapa responden masih merasa ragu karena keterbatasan informasi
mengenai jalur karier yang relevan serta merasa belum memiliki kompetensi yang
cukup untuk terjun langsung di sektor tersebut. Hal ini sebagaimana disampaikan
oleh R2 yang menyatakan, "Saya tertarik berkarir di industri halal karena peluangnya
cukup besar dan industrinya terus berkembang." Pendapat serupa juga disampaikan
oleh R5 yang menyatakan, "Saya berminat karena industri halal sesuai dengan nilai
sebagai muslim dan prospeknya juga bagus." Namun demikian terdapat juga
responden yang belum memiliki minat kuat seperti yang disampaikan oleh RS,
"Belum terlalu tertarik karena masih belum tahu pekerjaan apa saja yang ada di industri
halal." Selain itu R11 juga menyampaikan, "Tertarik sebenarnya, tapi masih kurang
informasi tentang karir di industri halal."
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa minat berkarir
mahasiswa dalam industri halal dipengaruhi oleh tingkat pemahaman mereka
mengenai peluang kerja pada sektor tersebut. Mahasiswa yang memiliki
pengetahuan lebih baik mengenai perkembangan industri halal cenderung
menunjukkan minat yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang belum
memiliki informasi yang cukup.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Ramayanti & Khoiriawati, 2023)
yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan persepsi terhadap suatu
bidang pekerjaan dapat memengaruhi minat karier mahasiswa. Selain itu,
penelitian (Ramadhani & Setyono, 2022) juga menyatakan bahwa pertimbangan
terkait peluang kerja menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan pilihan
karier mahasiswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peningkatan literasi
industri halal dapat menjadi salah satu upaya untuk mendorong minat mahasiswa
dalam berkarier di sektor industri halal.

Peran Literasi Industri Halal dalam Membentuk Intensi Berkarier Mahasiswa

Literasi industri halal merupakan tingkat pemahaman individu terhadap
konsep, ruang lingkup, serta perkembangan industri halal yang mencakup
berbagai sektor, tidak hanya terbatas pada makanan dan minuman. Literasi ini juga
meliputi pemahaman mengenai pentingnya sertifikasi halal dalam membangun
kepercayaan konsumen. Namun, upaya peningkatan literasi industri halal di
masyarakat masih tergolong terbatas dan belum dilakukan secara sistematis,
sehingga diperlukan pemanfaatan media yang strategis, seperti masjid, sebagai
sarana edukasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat secara lebih luas
(Zahra et al., 2025).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 14 responden dengan latar belakang
jurusan yang beragam, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki
pemahaman dasar mengenai industri halal serta mulai melihat adanya peluang
karier di sektor tersebut. Beberapa responden menyatakan bahwa perkembangan
industri halal yang semakin luas mendorong mereka untuk mempertimbangkan
pekerjaan yang berkaitan dengan sektor halal, seperti keuangan syariah, bisnis
halal, maupun kewirausahaan berbasis halal. Namun demikian, terdapat pula
responden yang menyampaikan bahwa minat berkarier di industri halal masih
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan serta informasi yang mereka peroleh selama
proses perkuliahan.

Temuan tersebut juga diperkuat oleh beberapa pernyataan responden yang
menunjukkan adanya hubungan antara pemahaman literasi industri halal dengan
minat berkarier di sektor halal. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh salah
satu responden (R3) yang menyatakan, "Menurut saya industri halal sekarang
berkembang pesat, jadi ada peluang kerja juga di sana, apalagi kalau kita punya pengetahuan
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tentang halal." Pernyataan serupa juga disampaikan oleh responden lain (R8), "Kalau
ada kesempatan kerja di bidang halal saya tertarik, apalagi kalau sesuai dengan bidang
ekonomi syariah." Selain itu, responden (R12) juga menyampaikan, "Saya melihat
industri halal bukan cuma soal makanan, tapi juga banyak bidang lain yang bisa jadi
peluang kerja."

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa literasi industri halal
memiliki peran dalam membentuk persepsi mahasiswa terhadap peluang karier di
sektor halal. Hal ini selaras dengan Theory of Planned Behavior yang dikemukakan
oleh (Ajzen, 1991) yang menyatakan bahwa pengetahuan dan persepsi individu
terhadap suatu bidang akan memengaruhi terbentuknya niat (intention) dalam
menentukan perilaku, termasuk dalam memilih karier. Dalam penelitian ini,
mahasiswa dengan tingkat literasi industri halal yang lebih tinggi cenderung
memiliki persepsi yang lebih positif terhadap peluang kerja, sehingga mendorong
munculnya intensi untuk berkarier di sektor halal. Dengan kata lain, semakin baik
pemahaman mahasiswa mengenai industri halal, semakin positif pula pandangan
mereka terhadap peluang karier di bidang tersebut. Temuan ini juga didukung oleh
pendapat (Harizah & Usman, 2022) yang menyatakan bahwa pengembangan
industri halal membutuhkan dukungan sumber daya manusia yang memiliki
pemahaman terhadap ekosistem halal. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
literasi industri halal berperan dalam membentuk intensi berkarier mahasiswa,
karena semakin baik pemahaman mahasiswa terhadap industri halal maka semakin
besar pula kemungkinan mereka untuk mempertimbangkan karier di sektor
tersebut.

Dengan demikian, literasi industri halal tidak hanya berperan dalam
meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai konsep halal, tetapi juga
membentuk persepsi terhadap peluang kerja, meningkatkan ketertarikan terhadap
sektor halal, serta mendorong munculnya intensi berkarier mahasiswa pada
industri halal.

PEMBAHASAN
Tingkat Literasi Industri Halal Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi industri halal pada
mahasiswa Muslim Generasi Z di Kota Serang masih berada pada tahap dasar, yang
ditandai dengan pemahaman yang dominan pada aspek definisi dan ruang lingkup
produk halal. Mahasiswa umumnya telah mampu mengidentifikasi produk halal
berdasarkan label dan bahan, namun belum sepenuhnya memahami industri halal
secara lebih luas. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi halal mahasiswa
masih bersifat konseptual dan belum mencapai tahap analitis. Hasil penelitian ini
berbeda dengan temuan yang dilakukan oleh (Marzuqo, Almunawwar, & Nadhira,
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2024) pada siswa MAN 1 Pekanbaru, yang menunjukkan bahwa tingkat literasi
halal berada pada kategori sangat baik dengan nilai rata-rata mencapai 91,67 %.
Perbedaan ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi halal dapat dipengaruhi oleh
latar belakang pendidikan dan lingkungan belajar. Selain itu, literasi halal memiliki
peran penting dalam meningkatkan kesadaran generasi muda dalam memilih dan
mengonsumsi produk halal secara tepat (Qomaro & Hermawati, 2022). Dengan
demikian, rendahnya tingkat kedalaman literasi tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan upaya peningkatan edukasi yang lebih komprehensif agar mahasiswa
dapat memiliki pemahaman yang lebih menyeluruh terkait konsep halal.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa mengenai
industri halal masih didominasi oleh aspek konsumsi dan sertifikasi halal. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa literasi industri halal mahasiswa belum berkembang
secara komprehensif sebagai pemahaman mengenai ekosistem ekonomi halal yang
lebih luas. Temuan ini sejalan dengan penelitian Pratama dan Hartati (2021) yang
menunjukkan bahwa literasi halal lebih banyak dikaitkan dengan perilaku
konsumsi dibandingkan pemahaman mengenai industri halal sebagai sistem
ekonomi yang terintegrasi.

Intensi Berkarier Mahasiswa di Sektor Halal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensi berkarier mahasiswa di sektor
industri halal masih berada pada tahap potensial. Sebagian mahasiswa telah
menunjukkan ketertarikan terhadap sektor halal, namun ketertarikan tersebut
belum sepenuhnya berkembang menjadi keputusan karier yang kuat. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa masih memerlukan informasi dan
pemahaman yang lebih luas mengenai peluang kerja serta prospek karier yang
tersedia dalam industri halal. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Susanti & Erlin
Kurniati, 2025) yang menyatakan bahwa intensi berperan sebagai kecenderungan
individu dalam menentukan pilihan dan arah tujuan yang ingin dicapai.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya keterkaitan antara
literasi industri halal dan intensi berkarier mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
pemahaman lebih baik mengenai cakupan dan perkembangan industri halal
cenderung menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi untuk berkarier pada sektor
tersebut dibandingkan mahasiswa yang pemahamannya masih terbatas. Temuan
ini mendukung pandangan Ramadani dan (Ramadani & Muhid, 2022) yang
menjelaskan bahwa pengetahuan dan pemahaman individu dapat berkaitan
dengan cara pandang serta proses pengambilan keputusan terhadap suatu pilihan.
Dalam konteks penelitian ini, literasi industri halal mengindikasikan adanya
keterkaitan dengan cara mahasiswa memandang peluang dan prospek karier yang
tersedia dalam ekosistem industri halal.
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Peran Literasi Industri Halal dalam Membentuk Intensi Berkarier

Hasil penelitian menunjukkan adanya keterkaitan antara literasi industri halal
dan intensi berkarier mahasiswa Muslim Generasi Z di sektor halal. Berdasarkan
hasil wawancara, mahasiswa yang memiliki pemahaman lebih luas mengenai
industri halal cenderung menunjukkan ketertarikan yang lebih besar terhadap
peluang karier pada sektor tersebut. Sebaliknya, mahasiswa yang memahami halal
hanya dalam konteks produk dan sertifikasi halal cenderung belum memiliki
gambaran yang jelas mengenai peluang kerja dalam industri halal.

Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi industri halal tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman mengenai konsep halal, tetapi juga berkaitan dengan
cara mahasiswa memandang prospek dan peluang yang tersedia dalam sektor
halal. Semakin luas pengetahuan mahasiswa mengenai cakupan industri halal,
semakin besar kecenderungan mereka untuk melihat sektor tersebut sebagai salah
satu alternatif karier yang potensial di masa depan. Namun demikian, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat literasi yang baik tidak selalu diikuti
oleh intensi berkarier yang kuat. Beberapa informan mengaku masih belum
memiliki rencana karier yang jelas meskipun telah memahami perkembangan
industri halal.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui Theory of Planned Behavior yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991). Dalam teori tersebut, pengetahuan yang dimiliki
individu berkontribusi terhadap munculnya keyakinan dan persepsi mengenai
suatu objek yang kemudian berkaitan dengan munculnya intensi. Dalam konteks
penelitian ini, pemahaman mengenai industri halal berkaitan dengan persepsi
mahasiswa terhadap prospek karier sektor halal. Mahasiswa yang memahami
bahwa industri halal mencakup berbagai sektor, seperti keuangan syariah,
pariwisata halal, kosmetik halal, dan kewirausahaan berbasis halal cenderung
memiliki pandangan yang lebih positif terhadap peluang karier yang tersedia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pratama & Hartati, 2021),
(Adawiyah et al., 2024), serta (Romizul Fikri, 2025b) yang menunjukkan bahwa
literasi halal berkaitan dengan kecenderungan individu dalam menentukan pilihan
dan preferensinya terhadap suatu objek. Namun demikian, penelitian ini
menunjukkan konteks yang berbeda karena literasi halal tidak dikaji dalam aspek
konsumsi atau keputusan pembelian, melainkan dalam kaitannya dengan orientasi
karier mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi industri halal
memiliki relevansi tidak hanya dalam membentuk kesadaran sebagai konsumen,
tetapi juga dalam meningkatkan pemahaman generasi muda terhadap peluang
karier pada sektor halal.

Meskipun demikian, literasi industri halal bukan satu-satunya faktor yang
berkaitan dengan intensi berkarier mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara,
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terdapat faktor lain yang turut berkaitan dengan munculnya intensi berkarier,
seperti ketersediaan informasi mengenai peluang kerja, motivasi pribadi,
pengalaman, serta lingkungan sosial. Oleh karena itu, literasi industri halal lebih
tepat dipahami sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan munculnya
ketertarikan awal mahasiswa terhadap sektor halal, sementara intensi berkarier
yang lebih kuat juga memerlukan dukungan faktor-faktor lainnya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi
industri halal pada mahasiswa Muslim Generasi Z di Kota Serang masih berada
pada tahap dasar, yang ditandai dengan pemahaman yang lebih dominan pada
aspek definisi dan ruang lingkup produk halal. Namun demikian, mahasiswa
belum sepenuhnya memahami industri halal sebagai suatu sistem ekonomi yang
terintegrasi serta belum mengenali secara menyeluruh peluang karier yang tersedia
di dalamnya. Sementara itu, intensi berkarier mahasiswa di sektor industri halal
masih berada pada tahap potensial, di mana sebagian mahasiswa telah
menunjukkan ketertarikan, namun belum memiliki keputusan yang kuat untuk
berkarier di bidang tersebut. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan informasi
serta kurangnya pemahaman terkait jalur karier di sektor halal. Penelitian ini juga
menunjukkan adanya keterkaitan antara literasi industri halal dan intensi berkarier
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki pemahaman lebih luas mengenai industri
halal cenderung menunjukkan ketertarikan yang lebih tinggi terhadap peluang
karier pada sektor halal. Namun demikian, literasi bukan satu-satunya faktor yang
berkaitan dengan intensi berkarier, sehingga diperlukan dukungan faktor lain
seperti ketersediaan informasi karier, motivasi, serta lingkungan yang mendukung.
Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mengkaji literasi industri halal dalam
konteks orientasi karier mahasiswa Muslim Generasi Z, yang masih relatif terbatas
dibahas dalam penelitian sebelumnya.
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